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BAB I  
 PENDAHULUAN  
1.1 Latar Belakang  
Belajar adalah sebuah proses yang kompleks di dalam kehidupan yang 
terjadi pada setiap individu dari lahir hingga mati.  Menurut Sudjana (1991, hal. 
29) yaitu sama halnya dengan belajar, mengajar pun pada hakikatnya adalah suatu 
proses, yaitu proses mengatur, mengorganisasi lingkungan yang ada di sekitar anak 
didik, sehingga dapat menumbuhkan dan mendorong anak didik melakukan proses 
belajar. Pada tahap berikutnya mengajar adalah proses memberikan 
bimbingan/bantuan kepada anak didik dalam melakukan proses belajar. Belajar 
adalah kegiatan individu untuk memperoleh pengetahuan, perilaku, dan 
keterampilan dengan cara mengolah bahan belajar (Dimyati dan Mudjiono dalam 
dirman,2014, hal. 5). Belajar pada hakikatnya adalah sebuah perubahan yang 
didapatkan oleh diri seseorang saat setelah melakukan berakhirnya melakukan 
aktivitas belajar (Djamarah dan Zain dalam Dirman, 2014,hal.5). Dalam proses 
belajar anak didik dibagi menjadi 3 tipe yaitu, ada anak didik yang cepat mencerna 
bahan, ada anak didik yang sedang, lalu ada juga anak didik yang lamban mencerna 
bahan ajar yang diberikan daftar oleh guru. Menurut Unesco (1996, hal. 85) 
Pembelajaran sebagai pilar utama pendidikan melihat bahwa  hakikat pendidikan 
sesungguhnya adalah belajar (Learning). Selanjutnya, dikemukakan bahwa 
pendidikan bertumpu pada 4 pilar, yaitu:  
Learning to know, adalah upaya memahami instrumen-instrumen 
pengetahuan baik sebagai alat maupun sebagai tujuan. Kemampuan setiap orang 
untuk memahami berbagai aspek lingkungan agar mereka dapat hidup dengan 
harkat dan martabatnya dalam rangka mengembangkan keterampilan kerja dan 
berkomunikasi dengan berbagai pihak yang diperlukan. Sebagai tujuan, maka 
pengetahuan tersebut akan bermanfaat dalam rangka peningkatan pemahaman, 
pengetahuan serta penemuan di dalam kehidupannya. Upaya-upaya ke arah 
pemerolehan pengetahuan ini tidak akan pernah atas batasnya, dan masing-masing 
individu akan secara terus menerus memperkaya pengetahuan dirinya dengan
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berbagai pengalaman yang ditemukan dalam kehidupannya. Upaya-upaya ini akan 
berlangsung secara terus-menerus yang pada gilirannya melahirkan kembali konsep 
belajar sepanjang hayat.  
Learning to do, lebih ditekankan pada bagaimana mengajarkan anak-anak 
untuk mempraktikkan segala sesuatu yang telah dipelajarinnya dan dapat 
mendadaptasikan pengetahuan-pengetahuan yang telah diperolehnya tersebut 
dengan pekerjaan-pekerjaan di masa yang akan datang. Learning to live together, 
learning to live with others, yaitu mengajarkan, melatih, dan membimbing perserta 
didik agar mereka dapat menciptakan hubungan melalui komunikasi yang baik, 
menjauhi prasangka-prasangka buruk terhadap orang lain serta menjauhi dan 
menghindari terjadinya perselisihan dan konflik.  Learning to be, diungkapkan 
secara tegas oleh komisi pendidikan, bahwa prinsip fudamental pendidikan 
hendaklah mampu memberikan konstribusi untuk perkembangan seutuhnya setiap 
orang, jiwa dan raga, intelegensi, kepekaan, rasa etika, tanggung jawab, pribadi dan 
nilai-nilai spiritual. Semua manusia hendaklah diberdayakan untuk berfikir mandiri 
dan kritis dan mampu membuat keputusan sendiri dalam rangka menentukan 
sesuatu yang diyakini yang harus dilaksanakan (Komisi Internasional Pendidikan 
untuk Abad XXI 1996, hal. 94).  
Dari keempat pilar pendidikan tersebut merupakan sebuah misi dan 
tanggung jawab yang dilakukan oleh pendidikan. Dalam pembelajaran bahasa 
Jepang ada keterampilan yang harus dikuasai oleh seseorang berbahasa yaitu, 
mendengar, berbicara, membaca, menulis. Semua keterampilan tersebut saling 
berkaitan sehingga penting untuk dipelajari oleh anak didik. Dalam mata kuliah 
membaca (dokkai) permasalahan dalam kegiatan belajar mengajar muncul ketika 
saat anak didik belajar secara perorangan. Sehingga anak didik yang cepat 
mencerna bahan dan ada anak didik yang sedang dapat dengan mudah untuk 
melanjutkan bab yang selanjutnya. Sedangkan, untuk anak yang memiliki 
kemampuan rendah untuk mencerna bahan ajar sangatlah sulit untuk mempelajari 
atau bahkan melanjutkan Bab Pelajaran. Dokkai atau membaca adalah salah satu 
mata kuliah dari pembelajaran Bahasa Jepang. Masih banyak mahasiswa yang 
masih sulit dalam mata kuliah Dokkai dikarenakan masih kurangnya memahami 
suatu cerita yang terkandung dalam mata kuliah dokkai. 
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Oleh karena itu, penulis akan melakukan penelitian dengan cara menggunakan 
model Cooperative Learning tipe Two Stay Two Stray Stray dengan media Mukashi 
Banashi untuk meningkatkan kemampuan belajar siswa. Model Cooperative 
Learning bertujuan agar siswa berkesempatan mengutarakan pendapat dari 
informasi yang di dapat olehnya ke dalam kelompok dan kelompok juga 
berkesempatan untuk membagikan hasil informasi yang mereka dapat kepada 
kelompok lain begitu juga sebaliknya. Bukan hanya itu, penulis juga 
menambahkan media belajar berupa mukashi banashi agar mahasiswa tertarik 
untuk membaca sehingga dapat memahami cerita.   
1.2 Rumusan Masalah  
Dari latar belakang masalah diatas penulis membuat rumusan masalah, 
yaitu:  
1. Bagaimana kemampuan membaca mahasiswa sebelum dan sesudah  
menggunakan model pembelajaran model Cooperative Learning tipe Two 
Stay Two Stray dengan menggunakan mukashi banashi?  
2. Ada perubahan yang signifikan antara menggunakan model Cooperative 
Learning tipe Two Stay Two Stray dengan menggunakan mukashi banashi 
untuk mata kuliah Dokkai tingkat 2 dengan menggunakan cara mengajar 
konvensional?  
3. Bagaimana respon mahasiswa saat diberikan model Cooperative 
Learning tipe Two Stay Two Stray menggunakan media mukashi banashi 
dalam pembelajaran dokkai tingkat 2 ?  
1.3 Tujuan Penalitain  
Dari rumusan masalah di atas penulis membuat tujuan penelitian, yaitu:  
1. Menguji keberhasilan dari model model Cooperative Learning tipe Two 
Stay Two Stray menggunakan media mukashi banashi dalam mata kuliah 
dokkai tingkat
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2. Mengetahui perbedaan antara model Cooperative Learning tipe Two Stay 
Two Stray menggunakan media mukashi banashi dengan cara mengajar 
konvensional terhadap mata kuliah dokkai.  
3. Mengetahui hasil peningkatan yang didapatkan oleh mahasiswa di kelas 
eksperimen   
4. Mengetahui perbedaan signifikan dari hasil yang didapatkan antara nilai 
pretest dan nilai posttest.  
1.4 Manfaat Penelitian  
Manfaat dari model ini, yaitu:   
1. Secara Teoritis  
a. Hasil penelitiannya diharapkan sebagai pengambangan terhadap 
pembalajaran bahasa Jepang di bidang Dokkai menggunakan model 
Cooperative Learning tipe Two Stay Two Stray menggunakan media 
mukashi banashi  
b. Penelitian ini mendapatkan hasil yang bermanfaat karena memberikan 
bukti secara ilmiah tentang efektifnya model Cooperative Learning tipe 
Two Stay Two Stray menggunakan media mukashi banashi terhadap 
pembelajaran Dokkai tingkat 2  
2. Secara Praktis  
a. Bagi mahasiswa, model Cooperative Learning tipe Two Stay Two Stray 
menggunakan media mukashi banashi dapat dijadikan sebagai acuan bagi 
mahasiswa lainnya yang akan melakukan penelitian terkait. Bagi Guru, 
model Cooperative Learning tipe Two Stay Two Stray menggunakan 
media mukashi banashi menjadi wahana pengetahuan selanjutnya untuk 
meningkatkan kemampuan pembelajaran bahasa Jepang di bidang Dokkai.
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1.5 Sistematika Penelitian   
Bab I Pendahuluan, Pada Bab ini akan diuraikan mengenail latar Belakang, 
Identifikasi masalah, Batasan Masalah, Rumusan Masalah, Tujuan Penelitian, 
Manfaat penelitian,  Hipotesis, Instrumen Penlitian, Sistematika Penulisan.  
Bab II Kajian Pustaka, Diuraikan mengenai teori-teori yang melandasi 
kegiatan penelitian yang dilakukan. Adapun dalamnnya diuraikan tentang model 
pembelajaran bahasa Jepang, media-media yang digunakan dalam pembelajaran 
bahasa Jepang, metode-metode yang ada dalam pembelajaran bahasa Jepang, serta 
pengajaran membaca dalam bahasa Jepang secara detail.  
 Bab III Metodologi Penelitian, akan dipaparkan mengenai metode 
penelitian yang digunakan, pertisipan yang terlibat dalam penelitian, penelitian 
sampel dan populasi, instrument/ alat pengumpul data yang digunakan dalam 
penelitian, prosedur penelitian dan analisis data.   
Bab IV Pembahasan,  Berisikan tentang pengolahan yang berisikan hasil 
penelitian serta pembahasannya.  
Bab V Simpulan, Implikasi, rekomendasi, berisikan kesimpulan dari 
penelitian dan analisis data seta saran unutuk penelitian.  
 
